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ABSTRAK

Banyak masyarakat mengalami perubahan warna pada gigi. Perawatan yang dapat mengatasi masalah ini adalah 
pemutihan gigi, tetapi bahan pemutih kimia seperti hidrogen peroksida dan karbamid peroksida memiliki efek iritasi dan 
sensitif, sehingga membuat para peneliti mencari alternatif bahan pemutih gigi alami yang lebih aman dan mudah dicari. 
Buah pir hijau mengandung hidrogen peroksida dan buah stroberi mengandung asam elegat yang dapat dijadikan pemutih 
gigi alami. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh jus buah pir dan jus buah stroberi dalam mengubah gigi 
yang mengalami diskolorasi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan metode pretest dan 
posttest design. Sampel penelitian berjumlah 30 gigi anterior. Sampel direndam selama 1 hari di dalam larutan teh hitam. 
Setelah itu sampel dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang direndam dengan jus buah pir dan jus 
buah stroberi dan kelompok kontrol yang direndam karbamid peroksida 10%, Masing-masing kelompok direndam selama 
5 hari. Setiap setelah perlakuan dilakukan pengukuran menggunakan Vita Easyshade untuk melihat nilai lightness. Jus 
pir dan karbamid peroksida memiliki perbedaan signifikan dengan nilai signifikan p = 0,009 Jus stroberi dan karbamid 
peroksida 10% tidak memiliki perbedaan signifikan dengan nilai p = 0,269. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jus 
buah stroberi lebih efektif dibandingkan jus buah pir dalam memutihkan gigi yang telah mengalami diskolorasi.

Kata kunci: diskolorasi; jus buah pir; jus buah stroberi; pemutihan gigi

ABSTRACT: Comparison of pear and strawberry juice’s effectiveness as a tooth whitening for discolored 
teeth.  Many people experience discolored teeth. The treatment that can solve this problem is teeth whitening. 
However, chemical bleaching agents such as hydrogen peroxide and carbamide peroxide have irritating and sensitive 
effects, so researchers are looking for alternatives to natural teeth-whitening ingredients that are safer and easier to 
find. Green pears contain hydrogen peroxide, and strawberries contain elegatic acid, which can be used as a natural 
teeth whitener. This study aims to prove the effect of pear and strawberry fruit juice in changing discolored teeth. 
This research is a laboratory experimental research with pretest and posttest design methods. The research sample 
consisted of 30 anterior teeth. Samples were soaked for 1 day in black tea solution. Samples were then divided into 
3 groups: the treatment group soaked with pear and strawberry fruit juice, and the control group soaked in 10% 
carbamide peroxide, each for 5 days. After each treatment, measurements were taken using Vita Easyshade to see 
the lightness value. Pear juice and carbamide peroxide had a significant difference with a significant value of 0.009 
< 0.05. Strawberry juice and 10% carbamide peroxide did not have a significant difference, with a value of 0.269 > 
0.05. This study concluded that strawberry fruit juice is more effective than pear juice in whitening discolored teeth.

Keywords: discoloration; pear juice; strawberry juice; teeth whitening 
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, banyak masyarakat yang mengalami 
perubahan warna pada gigi. Perubahan warna 
gigi menjadi masalah karena membuat banyak 
orang merasa tidak nyaman ketika berbicara atau 
tersenyum, karena mereka beranggapan bahwa 
gigi putih mampu membuat lebih cantik dan 
percaya diri.1

Email gigi dapat mengalami diskolorasi atau 
perubahan warna. Perubahan warna tersebut dapat 
berupa fisiologi atau patologi. Perubahan warna 
fisiologi yang terjadi pada gigi bisa disebabkan 
karena seiring dengan bertambahnya usia, karena 
lapisan dentin lebih tebal, akibat pembentukan 
dentin sekunder dan reparatif. Perubahan warna 
patologis dibagi menjadi dua yaitu dapat secara 



MKGK (Majalah Kedokteran Gigi Klinik)
(Clinical Dental Journal) UGM. April 2023; 9(1): 1-7
ISSN 2460-0059 (online)

2

ekstrinsik dan intrinsik.2 Perubahan warna intrinsik 
dapat disebabkan oleh fluorisis, efek samping obat 
tetrasiklin yang diberikan saat pertumbuhan gigi, 
dan nekrosis pulpa.3,4 Adappun perubahan warna 
ekstrinsik dapat terjadi oleh karena mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang berwarna seperti 
kopi, teh, wine, nikotin, kebersihan mulut yang 
buruk, dan kebiasaan buruk pasien.5,6

Pemutihan gigi merupakan suatu upaya 
yang patut dilaksanakan. Bahan yang sering 
digunakan untuk pemutihan dalam kedokteran 
gigi adalah hidrogen peroksida, natrium perborat, 
dan karbamid peroksida.7 Hidrogen peroksida 
diindikasikan untuk menghilangkan pewarnaan 
yang terdapat pada gigi vital dan non vital. Pada gigi 
non vital prosedur pemutihan gigi atau bleaching 
dapat dilakukan dengan teknik eksternal, internal, 
atau dengan kombinasi kedua teknik ini.8

Efektivitas proses pemutihan gigi dengan 
bahan karbamid peroksida sebagai bahan home 

bleaching belum ada penggantinya, namun 
penggunaannya masih terus diperdebatkan, 
karena terdapat efek iritasi gingiva dan sensitif yang 
ditimbulkan.9 Penggunaan hidrogen peroksida 
dengan konsentrasi 30% dapat mengiritasi ligamen 
periodontium, nekrosis sementum, gingiva terbakar 
dan mengelupas, sakit tenggorokan, kerusakan 
pulpa, kerusakan jaringan keras gigi dan dapat 
menyebabkan resorbsi akar eksternal.10,11 Aplikasi 
hidrogen peroksida 40% menyebabkan kekasaran 
permukaan resin komposit nanofiller.12 Kelemahan 
ini membuat para peneliti mencari alternatif bahan 
pemutih gigi alami yang lebih aman dan murah.13 
Pemanfaatan bahan alami banyak dilakukan 
karena bahan alami mampu mengobati berbagai 
macam penyakit dan jarang menimbulkan efek 
samping yang merugikan dibandingkan obat yang 
terbuat dari bahan sintetik.14

Salah satu tumbuhan yang dipercaya 
memiliki kandungan yang dapat memutihkan gigi 
adalah buah pir hijau (Pyrus communis), hidrogen 
peroksida yang terdapat pada buah pir hijau (Pyrus 

communis) merupakan bahan alami yang dapat 
menghilangkan pewarnaan pada permukaan gigi 
dan dapat memutihkan gigi.15 Gigi yang direndam 
dalam jus buah pir dengan konsentrasi 100% 

selama 14 hari terbukti dapat memutihkan warna 
gigi.16 Gigi yang direndam dalam jus buah pir 
dengan konsentrasi 50% dan 100% 8 jam perhari 
selama 2 minggu dapat membuat warna gigi 
menjadi lebih cerah dan dapat menjadi alternatif 
bahan home bleaching.17

Gigi yang direndam dalam pasta buah 
stroberi selama 2 minggu dapat berubah warna 
menjadi lebih putih.13 Gigi yang diolesi dengan jus 
buah stroberi selama ± 1 minggu pada bagian gigi 
anterior rahang atas dan rahang bawah selama 
4 hari dengan durasi 4 menit setiap harinya 
memberikan hasil adanya perubahan warna yang 
lebih putih pada gigi daripada sebelum dioleskan 
jus stroberi dengan rata-rata warna keseluruhan.18 
Stroberi (Fragaria x annanasea) merupakan salah 
satu bahan alami yang saat ini dapat digunakan 
untuk memutihkan kembali gigi yang telah berubah 
warna karena stroberi memiliki kandungan asam 
elegat (ellagic acid) dan asam malat (melic acid) 
yang mampu mencegah karang gigi dan dapat 
memutihkan gigi.19,20 Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membandingkan efektivitas antara 
jus buah pir (Pyrus communis) dengan jus buah 
stroberi (Fragaria x annanasea) sebagai bahan 
pemutih dalam memutihkan gigi yang mengalami 
pewarnaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental 
laboratoris dengan pre and postttest control 

design. Penelitian ini menggunakan 30 sampel 
gigi anterior yang direndam dalam larutan teh 
hitam untuk mendapatkan perubahan warna pada 
gigi kemudian direndam kembali dengan jus buah 
pir dan jus buah stroberi yang dibagi menjadi 3 
kelompok perlakuan. Kelompok 1 jus buah pir 
dengan 10 sampel gigi, kelompok 2 jus buah 
stroberi dengan 10 sampel gigi dan kelompok 3 
kontrol positif karbamid peroksida 10% dengan 
10 sampel gigi. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium IMTKG Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Prof. DR. Moestopo (Beragama) pada 
bulan Maret 2023.
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Alat dan bahan penelitian yang digunakan 
adalah: Vita Easyshade, pot sampel, cat kuku 
bening, blender, jus buah pir hijau, jus buah stroberi, 
larutan teh hitam, gigi anterior, dan karbamid 
peroksida 10%. Semua sampel diolesi dengan cat 
kuku bening sampai bagian servikal dengan tujuan 
untuk menutup akar, sehingga larutan teh hitam 
tidak berpenetrasi ke dalam tubuli dentin. Sampel 
kemudian direndam dalam larutan teh hitam selama 
24 jam untuk melihat perubahan warna yang 
terjadi. Setelah direndam selama 24 jam warna 
gigi tersebut diukur dengan menggunakan Vita 
Easyshade dan dilanjutkan dengan perendaman 
dalam jus pir hijau, jus buah stroberi, dan karbamid 
peroksida 10%. Pengukuran warna gigi dilakukan 
pada hari ke-5 menggunakan Vita Easyshade.

Analisis data yang digunakan yaitu uji paired-t 

test yang digunakan untuk membandingkan 
pengukuran sebelum dan sesudah perendaman. 
Data tidak  terdistribusi secara normal dan tidak 
homogen, sehingga dilaukan  uji non parametrik 
yaitu uji kruskal wallis dilanjutkan dengan uji 
pairwise comparisons atau perbandingan 
berpasangan untuk mengetahui perbandingan 
kelompok perlakuan jus buah pir, jus buah stroberi 
dan karbamid peroksida10%.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan data-
data berupa perbedaan nilai pengamatan warna 
gigi antara sebelum dan setelah perendaman 
jus buah pir, jus buah stroberi, dan karbamid 
peroksida 10% pada waktu pengamatan sebelum 
perendaman dan setelah 5 hari perendaman.

Gambar 1 memperlihatkan nilai grafik uji 
deskriptif buah pir, buah stroberi dan karbamid 
peroksida 10%. Didapatkan nilai sebelum 
perendaman menggunakan jus buah pir sebesar 
17,38, sebelum perendaman jus buah stroberi 
18,97 dan karbamid peroksida 10% sebesar 13,26. 
Setelah dilakukan perendaman selama 5 hari, 
terjadi perubahan nilai rata-rata pada jus buah pir 
menjadi 18,02, kemudian pada jus buah stroberi 
menjadi 20.58 dan pada karbamid peroksida 10% 
menjadi 21,98. 

Distribusi data dalam penelitian ini diuji 
dengan uji Shapiro-Wilk, dan memperlihatkan data 
terdistribusi normal (p > 0.05), sehingga uji statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
parametrik. Tabel 1 memperlihatkan hasil uji paired 

t-test pengamatan warna gigi antara perendaman 
jus buah pir, jus buah stroberi, dan karbamid 
peroksida 10% pada waktu pengamatan sebelum 
perendaman dan setelah 5 hari perendaman. 
Setelah perendaman kelompok perlakuan selama 
5 hari melalui hasil uji paired t-test  terdapat 
perbedaan nilai pengamatan warna gigi. Uji pre 
dan post intra grup, baik jus buah pir dan jus 
buah stroberi tidak berbeda bermakna (p > 0.05). 
Karbamid peroksida 10% memiliki nilai signifikan 
dengan hasil yang diperoleh( p = 0,00) sehingga 
dapat disimpulkan perubahan warna yang 
dihasilkan oleh jus buah pir dan jus buah stroberi 
tidak memiliki perubahan warna yang bermakna.

Berdasarkan hasil uji homogenitas, diperoleh 
bahwa data tidak homogen karena nilai signifikan 
berdasarkan nilai rata-rata yaitu p = 0,049. 
Maka dilanjutkan dengan uji non parametrik 
Kruskal Walli dan menghasilkan perbedaan yang 
signifikan antara perlakuan jus buah pir hijau, jus 
buah stroberi dan karbamid peroksida 10% karena 
memiliki hasil p = 0,031, sehingga diperlukan uji 

Gambar 1. Grafik hasil uji deskriptif buah pir, buah stroberi dan 
karbamid peroksida 10%

83 

 

Aryanto dan Fathan: Perbandingan efektivitas jus... 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan adalah: Vita Easyshade, pot sampel, cat kuku 
bening, blender, jus buah pir hijau, jus buah stroberi, larutan teh hitam, gigi anterior, dan 
karbamid peroksida 10%. Semua sampel diolesi dengan cat kuku bening sampai bagian 
servikal dengan tujuan untuk menutup akar, sehingga larutan teh hitam tidak berpenetrasi ke 
dalam tubuli dentin. Sampel kemudian direndam dalam larutan teh hitam selama 24 jam untuk 
melihat perubahan warna yang terjadi. Setelah direndam selama 24 jam warna gigi tersebut 
diukur dengan menggunakan Vita Easyshade dan dilanjutkan dengan perendaman dalam jus 
pir hijau, jus buah stroberi, dan karbamid peroksida 10%. Pengukuran warna gigi dilakukan 
pada hari ke-5 menggunakan Vita Easyshade. 

Analisis data yang digunakan yaitu uji Paired-T test yang digunakan untuk 
membandingkan pengukuran sebelum dan sesudah perendaman. Data tidak  terdistribusi 
secara normal dan tidak homogen, sehingga dilaukan  uji non parametrik yaitu uji Kruskal Wallis 
dilanjutkan dengan Uji Pairwise Comparisons atau perbandingan berpasangan untuk 
mengetahui perbandingan kelompok perlakuan jus buah pir, jus buah stroberi dan karbamid 
peroksida10%. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan data-data berupa perbedaan nilai pengamatan 
warna gigi antara sebelum dan setelah perendaman jus buah pir, jus buah stroberi, dan 
karbamid peroksida 10% pada waktu pengamatan sebelum perendaman dan setelah 5 hari 
perendaman. 
Gambar 1 memperlihatkan nilai grafik uji deskriptif buah pir, buah stroberi dan karbamid 
peroksida 10%. Didapatkan nilai sebelum perendaman menggunakan jus buah pir sebesar 
17,38, sebelum perendaman jus buah stroberi 18,97 dan karbamid peroksida 10% sebesar 
13,26. Setelah dilakukan perendaman selama 5 hari, terjadi perubahan nilai rata-rata pada jus 
buah pir menjadi 18,02, kemudian pada jus buah stroberi menjadi 20.58 dan pada karbamid 
peroksida 10% menjadi 21,98.  
 

 
Gambar 1. Grafik hasil uji deskriptif buah pir, buah stroberi dan karbamid peroksida 10% 

 
Distribusi data dalam penelitian ini diuji dengan uji Shapiro-Wilk, dan memperlihatkan 
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Tabel 1. Hasil uji parametrik paired t-test

Perlakuan p-value

Jus Pir Pretest -Jus Pir Post test ,501

Jus Stroberi Pretest- Jus Stroberi Post test ,092

Karbamid Peroksida 10% Pretest - Karbamid 
Peroksida 10% Post test

,000
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lanjut untuk mengetahui letak perbedaannya 
yang dihasilkan dari uji non parametrik Kruskal 
Wallis yaitu dengan melakukan uji Pairwise 
Comparisons. Tabel 2 memperlihatkan hasil uji 
Pairwise Comparisons, diperoleh bahwa jus buah 
pir dan jus stroberi tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan karena diperoleh nilai signifikan P=0,127. 
Sedangkan untuk jus pir dan karbamid peroksida 
memiliki perbedaan yang signifikan karena 
diperoleh nilai signifikan p = 0,009 . Selanjutnya 
untuk jus stroberi dan karbamid peroksida 10% 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan karena 
nilai signifikan p = 0,269.

PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan membersihkan 30 gigi 
pascaekstraksi kemudian direndam ke dalam 
larutan teh hitam selama 24 jam untuk diskolorasi 
awal gigi didasarkan pada akumulasi waktu 3 
bulan dengan analogi meminum teh sebanyak 
3 kali sehari dengan estimasi waktu pada sekali 
minum adalah 5 menit.21 Teh hitam dipilih sebagai 
bahan untuk membuat sampel mengalami 
diskolorasi karena teh hitam merupakan salah 
satu jenis minuman yang dapat merubah warna 
gigi dan paling sering dikonsumsi masyarakat.5 
Salah satu kandungan teh hitam adalah tannin. 
Tanin inilah yang dapat menyebabkan perubahan 
warna menjadi gelap.22 Setelah perendaman 
dengan larutan teh hitam selama 24 jam, gigi 
di kelompokkan menjadi 3 kelompok, dengan 
pembagian 10 gigi direndam dalam jus buah pir, 10 
gigi direndam dalam jus buah stroberi dan 10 gigi 
direndam dalam karbamid peroksida 10% sebagai 
kelompok kontrol selama 5 hari dengan pergantian 
larutan uji setiap harinya. Penelitian ini masing-
masing menggunakan gigi anterior yaitu gigi 
insisif 1, insisif 2, dan gigi kaninus pascaekstraksi 

direndam berdasarkan kelompoknya selama 5 
hari, karena analoginya bahwa metode home 
bleaching dengan durasi waktu pemutihan pada 
gigi selama 8 jam setiap hari selama 2 minggu 
ekuivalen dengan perendaman pada gigi selama 
24 jam setiap hari selama 5 hari.23

Pengukuran tingkat kecerahan pada 
gigi menggunakan alat vita easyshade. Vita 
easyshade merupakan instrumen yang paling 
umum digunakan dalam menentukan warna gigi. 
Keuntungan dari penggunaan vita easyshade 
adalah memungkinkan dokter gigi untuk 
melakukan analisis objektif yang lebih akurat dan 
dapat mendapatkan hasil dengan mudah.24 Cara 
pengukuran menggunakan vita easyshade adalah 
dengan melihat lightness yang tertera pada layar. 
Lightness berfungsi untuk mengukur tingkat 
kecerahan pada warna.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
jus buah pir hijau dan jus buah stroberi dapat 
mengubah warna gigi karena terbukti pada uji 
deskriptif menghasilkan perbedaan warna antara 
sebelum dan sesudah perendaman. Hasil dari uji 
pairwise comparison test (Tabel 2) menunjukan 
dari ketiga kelompok yang dilakukan pengujian 
didapati hasil buah stroberi lebih efektif dalam 
memutihkan gigi dibandingkan dengan jus buah 
pir. Faktor penyebabnya diduga karena pH yang 
terkandung dalam buah stroberi lebih asam (pH 
3,6-3,7) dibandingkan dengan pH yang terdapat 
pada buah pir hijau (pH 4,5-5) dimana sifat asam 
yang terkandung dalam buah khususnya yang 
memiliki pH rendah lebih mudah terjadi pengikisan 
pada permukaan email sehingga gigi dapat 
menjadi putih.13,25 Hasil perbandingan antara 
karbamid peroksida 10% dengan jus stroberi 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hal ini 
menandakan bahwa jus buah stroberi memiliki 
kemampuan memutihkan gigi yang lebih efektif 
jika dibandingkan dengan jus buah pir.

Stephanie dkk menyatakan bahwa semakin 
banyak asam elegat maka semakin banyak gugus 
OH yang dihasilkan dan semakin efektif proses 
pemutihan. Radikal OH dan H yang dihasilkan dari 
asam elegat bereaksi dengan molekul organik email 
mengganggu konjugasi elektron dan mengubah 

Tabel 2. Hasil uji statistik pairwise comparisons

Perlakuan p-value

Jus buah pir - Jus buah stroberi ,127

Jus buah pir- karbamid peroksida 10% ,009

Jus buah stroberi - Karbamid Peroksida 10% ,269
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penyerapan energi di email dengan pembentukan 
molekul organik yang lebih kecil dengan warna 
yang lebih terang.26 Terdapat kandungan asam 
elegat pada buah stroberi sebesar 4,64mg/gram.27 
Stroberi mengandung asam elegat yang lebih 
tinggi daripada buah-buahan lainnya.28

Penelitian Hamrun mengatakan bahwa 
terjadinya peningkatan kecerahan warna email 
gigi pada kelompok stroberi disebabkan oleh 
adanya reaksi oksidasi. Kandungan yang ada 
pada stroberi memiliki peran masing-masing 
dalam proses perubahan warna email. Asam 
elagat yang terdapat dalam stroberi berperan 
sebagai oksidator kuat. Bahan oksidator ini 
mempunyai kemampuan untuk merusak molekul-
molekul zat warna, melalui reaksinya dengan 
oksigen bebas yang dilepaskan, sehingga warna 
menjadi netral dan menyebabkan terjadinya efek 
pemutihan.29

Data hasil penelitian memperlihatkan 
terjadi perubahan warna yang bervariasi pada 
setiap gigi yang direndam dengan jus buah pir, 
jus buah stroberi dan karbamid peroksida 10%. 
Bervariasinya perubahan warna yang terjadi 
pada gigi diduga dapat terjadi karena ketebalan 
lapisan email dan usia dari pasien asal gigi 
tersebut.12,30 Gigi yang digunakan pada penelitian 
berasal dari gigi yang tidak diketahui identitas 
pasien sehingga terjadi variasi ketebalan email 
yang berbeda juga.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 
terdapat perubahan warna yang lebih besar pada 
gigi setelah dilakukan perendaman di dalam jus 
buah stroberi dibandingkan dengan menggunakan 
jus buah pir hijau yang sesuai dengan hipotesis 
awal, maka hipotesis penelitian ini diterima. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jus buah 
stroberi lebih efektif dalam memutihkan gigi yang 
telah mengalami diskolorasi dibandingkan dengan 
jus buah pir.

KESIMPULAN

Jus buah pir dan jus buah stroberi keduanya 
dapat memutihkan gigi dengan nilai yang sama. 
Jus buah stroberi lebih efektif untuk memutihkan 

gigi yang mengalami diskolorasi dibandingkan jus 
buah pir setelah 5 hari perendaman.

SARAN

Penelitian selanjutnya perlu membandingkan jus 
buah pir dan jus buah stroberi dengan bahan alami 
lainnya yang berpotensi merubah warna gigi. 
Penelitian selanjutnya perlu mencari persentase 
konsentrasi kandungan hidrogen peroksida yang 
ada pada buah pir hijau agar dapat menambah 
wawasan baru bagi masyarakat.
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